Pengaruh Substitusi Konsentrat Dengan Tepung Daun Indigofera Sp. Dalam Steaming-Up Terhadap Konsumsi, 

Konversi Dan Efisiensi Pakan 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
  
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di UPT- Pembibitan Ternak dan 
Hijauan Makanan Ternak Singosari. Pelaksanaan penelitian 
dilakukan mulai bulan Januari hingga Maret 2019 untuk 
pelaksanaan percobaan pakan secara in vivo dan di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya untuk analisis kandungan 
nutrien pakan. 
 
3.2 Materi Penelitian 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah induk 
bunting kambing peranakan etawa (PE) dengan keseragaman 
umur kebuntingan yang sama yaitu 3 bulan yang berasal dari 
UPT-PT dan HMT Singosari. Kambing peranakan etawa yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16 ekor yang 
dikelompokkan berdasarkan bobot badan menjadi 4 kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 4 ekor untuk memenuhi kebutuhan 
setiap ternak disesuaikan dengan bobot badan. Adapun 
pengelompokan kambing berdasarkan bobot badan sebagai 
berikut : 
• Kelompok ternak 1 : 41 - 45 kg 
• Kelompok ternak 2 : 48 - 50 kg 
• Kelompok ternak 3 : 51 - 58 kg 
• Kelompok ternak 4 : 59 - 61 kg 
Pakan yang digunakan adalah rumput gajah cv. taiwan dan 
konsentrat (pollard, DDGS, bungkil kopra, bungkil jagung dan 
mineral) yang berasal dari UPT PT dan HMT Singosari, tepung 
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Indigofera sp. yang berasal dari BBIB Singosari. Air minum 
yang digunakan dalam penelitian berupa air minum biasa dan 
diberikan secara  adlibitum. Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kandang metabolis sebagai tempat 
pemeliharaan yang dilengkapi tempat pakan, air minum, 
penampungan feses maupun urin, timbangan ternak (salter) 
dengan kapasitas 100 kg digunakan untuk menimbang induk 
kambing dengan ketelitian 500 gr, timbangan digital untuk 
menimbang pakan yang akan diberikan ke ternak dan pakan sisa 
dengan ketelitian. 0,01 gr, mesin chopper untuk merajang 
rumput gajah menjadi potongan kecil, plastik untuk sampel sisa 
pakan pemberian pakan, sapu lidi untuk sanitasi kandangan, dan 
alat tulis dan recording untuk mencatat data hasil yang 
diperoleh dalam penelitian. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode percobaan in vivo 
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Untuk 
perlakuan pakan yang diberikan pada kambing PE saat 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. dan Analisis harga pakan 
segar setiap perlakuan dapat dilihat Lampiran 7.  
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Tabel 3. Perlakuan pakan yang diberikan pada kambing PE 
saat penelitian. 
Perlakuan 
Tepung daun  
Indigofera sp 
(% / gr) 
Konsentrat 




(% / kg) 
P0 0 / 0 40 / 782 60 / 3,85 
P1 5 / 100 35 / 682 60 / 3,85 
P2 10 / 201 30 / 574 60 / 3,85 
P3 15 / 302,3 25 / 487,5 60 / 3,85 
 
3.3.1 Pelaksanaan Penelitian 
Kambing dikelompokkan menjadi 4 kelompok 
berdasarkan bobot badan, lalu dibagi 4 ulangan di setiap 
kelompoknya kemudian dilakukan steaming up dengan 
percobaan in vivo dengan metode koleksi total dengan 
sesuai dengan Harris et al. (1970) dengan tahap penelitian 
sebagai berikut: 
3.3.1.1 Tahap Adaptasi 
Pemeliharaan dilakukan di kandang 
metabolis, ternak diseleksi berdasarkan bobot badan 
dan umur kebuntingan. Setelah diseleksi, ternak 
ditimbang bobot awal lalu  ternak diadaptasi selama 
14 hari, untuk menghilangkan pakan sebelumnya dan 
membiasakan ternak di dalam kandang metabolis 
selama satu minggu ternak diberikan pakan hijauan 
secara adlibitum. Satu minggu kemudian ternak 
dibiasakan diberi pakan perlakuan secara bertahap. 
Pemberian pakan dilakukan 2x sehari, pagi dan sore 
pada pukul 07.30 dan 15.00 WIB. Air minum 




3.3.1.2 Tahap Pendahuluan 
Periode ini dilakukan kurang lebih 14 hari. 
Periode pendahuluan bertujuan untuk mengetahui 
jumlah pakan yang dikonsumsi serta feses dan urin 
yang dikeluarkan setelah itu dilakukan penimbangan 
bobot badan setiap akhir minggu. 
 
3.3.1.3 Tahap Koleksi Data 
Tahap koleksi data dilakukan 2 minggu 
sebelum partus selama tahap ini dilakukan koleksi 
sampel pakan pemberian dan pakan sisa untuk 
mengukur semua variabel yang diamati, adapun 
tahap koleksi data dilakukan sebagai berikut: 
3.3.1.3.1 Koleksi sampel pakan pemberian  
Pakan hijauan yang diberikan 
diambil sampel sebanyak 500 gram  
dikeringkan di bawah matahari lalu 
ditimbang dan dimasukkan ke dalam plastik 
yang diberi label, nomor ternak dan tanggal 
pengambilan sampel kemudian disimpan dan 
pada akhir penelitian setiap  kambing dan 
setiap perlakuan setiap kelompok 
dikompositkan, lalu dimasukkan ke dalam 
plastik dari setiap perlakuan sampel pakan 
pemberian.  
Sampel pakan pemberian 
dimasukkan ke oven dengan suhu 60℃ 
selama 24 jam kemudian ditimbang berat 
setelah di oven, digiling dengan mesin 
grinder dan dianalisis kandungan BK, BO 
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dan PK. Pakan konsentrat yang diberikan 
diambil sampel secukupnya untuk diuji kadar 
BK, BO dan PK. Adapun prosedur analisa 
kadar BK, BO dan PK dapat dilihat pada 
Lampiran 1, 2, 3 dan 4.  
 
3.3.1.3.2 Koleksi sampel pakan sisa 
Sisa pakan hijauan setiap ternak 
dari pengamatan 24 jam diambil sampel 
sebanyak 5%, lalu dikeringkan di bawah 
matahari dan dimasukkan ke dalam plastik, 
diberi label dan tanggal pengambilan sampel 
kemudian disimpan dan di akhir penelitian, 
semua sampel pada setiap kelompok 
dikomposit (50% dari berat segar) pada 
setiap perlakuan setiap kelompok.  
Sampel pakan sisa dimasukkan ke 
dalam oven dengan suhu 60℃ selama 24 jam 
kemudian ditimbang, lalu digiling dengan 
mesin grinder dan dianalisis kandungan BK, 
BO dan PK di Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Brawijaya. Koleksi sisa pakan 
konsentrat dari pengamatan 24 jam tidak 
dilakukan karena konsentrat yang diberikan 






3.4 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
1. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan dapat diperoleh dengan menghitung 
jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan jumlah  
pakan sisa dalam konsumsi BK, BO dan PK Akromansyah 
(2017), adapun rumus penghitungan konsumsi pakan 
sebagai berikut :  
• Konsumsi BK  
(KBK) g/ekor/hari = [Pakan pemberian (g) × (% BK 
pakan pemberian)] – [Sisa 
pakan (g)  × (% BK sisa pakan)]  
• Konsumsi BO 
(KBO) g/ekor/hari = [Pakan pemberian (g) × (% BK 
pakan pemberian) × (% BO 
pakan pemberian)] – [sisa 
pakan (g) × (% BK sisa pakan) 
× (% BO sisa pakan)] 
• Konsumsi PK 
(KPK) g/ekor/hari = [Pakan pemberian (g) × (% BK 
pakan pemberian) × (% PK pakan 
pemberian)] – [Sisa pakan (g) × 
(% BK sisa pakan × PK sisa 
pakan)] 
1. Konversi Pakan 
Tahap koleksi data untuk mengetahui konversi pakan 
diperlukan data konsumsi bahan kering (BK) pakan yang 
dibagi  bobot badan atau produksi susu kambing PE 
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(Nurhayu dan Pasambe 2016). Berikut rumus penghitungan 
konversi pakan:  
Konversi Pakan =
Konsumsi BK pakan (g/ekor/hari)
PBBH (g/ekor/hari)
 
3. Efisiensi Pakan 
Tahap koleksi data untuk mengetahu efisiensi ransum 
diperlukan data dari produksi susu atau PBBH (g) yang 
dibagi konsumsi bahan kering (BK) pakan. Menurut 
Saputra, Achamadi, dan Pangestu (2013), bahwa rumus 
penghitungan efisiensi pakan: 
Efisiensi =
PBBH (g/ekor/hari)
Konsumsi BK pakan (g/ekor/hari)
𝑥100% 
 
3.5 Analisa Data 
Data hasil penelitian ditabulasi pada Microsoft Excel dan 
dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan rumus sebagai berikut: 
Yij = μ + τi + βj + εij 
Keterangan: 
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan pakan ke-i dan 
kelompok ke-j  
μ = nilai rataan umum dari pengamatan (mean) 
τi      =  pengaruh perlakuan ke-i (steaming-up) 
βj   =  pengaruh kelompok ke-j (bobot badan kambing 
PE) 
εij   = galat dari kelompok ke-j yang memperoleh 
perlakuan ke-i  
J = banyaknya kelompok atau ulangan 
I = banyaknya perlakuan 
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Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) atau 
sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan uji jarak 
berganda Duncan dengan data terkoreksi untuk mengetahui 
perbedaan pada pengaruh masing-masing perlakuan (Steel dan 
Torrie, 1993). 
 
3.6  Batasan Istilah 
Pakan : Bahan yang dapat dimakan dan 
menyediakan zat makanan untuk ternak 
yang terlebih dahulu dilakukan 
penelitian kandungan dari zat makanan 
tersebut. 
Ad libitum : Sistem pemberian  minum dan makan 
yang tidak terbatas. 
RAK : Rancangan acak yang dilakukan dengan 
mengelompokkan satuan percobaan 
dalam kelompok dan menetapkan 
perlakuan secara acak di dalam masing - 
masing kelompok. 
Konsentrat : Suatu bahan pakan yang dipergunakan 
bersama bahan pakan lain untuk 
meningkatkan keserasian gizi dari 
keseluruhan pakan dan dimaksudkan 
untuk disatukan dan dicampur sebagai 
suplemen atau pakan. 
Konversi Pakan : Kemampuan ternak dalam mengubah 




Efisiensi Pakan : Perbandingan antara pertambahan bobot 
badan yang dihasilkan dengan jumlah 
pakan yang dikonsumsi. 
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